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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keanekaragaman makhluk hidup merupakan salah satu sumber 

kekayaan alam Indonesia. Pengelolaan keanekaragaman dapat menjadi salah 

satu sumber kesejahteraan masyarakat Indonesia. Keanekaragaman tersebut 

diantaranya disebabkan oleh adaptasi hewan terhadap habitat dan perilaku 

hidupnya di alam. Pada unggas misalnya, khususnya pada spesies ayam 

terdapat berbagai varietas yang berbeda-beda misalkan saja ayam ketawa, 

ayam pelung, ayam cemani, ayam kampung dan ayam broiler. Perbedaan 

antar sub spesies ayam diantaranya pada anatomi organ respirasi, organ 

pencernaan, morfologi bulu, otot, dan tulang (Suhai et al., 2006). 

Banyaknya jumlah sub spesies ayam yang paling sering 

dibudidayakan di Indonesia adalah ayam broiler dan ayam kampung. 

Berdasarkan data Kementrian Pertanian jumlah konsumsi ayam baik broiler 

maupun ayam kampung untuk Indonesia selalu mengalami peningkatan. 

Jumlah konsumsi ayam broiler pada tahun 2012 sebanyak 3,650% yang 

kemudian mengalami penurunan pada tahun 2013 menjadi 3.494%  dan 

pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 3.650%. Demikian pula 

dengan ayam kampung, pada tahun 2012 konsumsi sebesar 0,469% 

kemudian pada tahun 2013 mengalami peningkatan konsumsi menjadi 
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0,521% dan pada tahun 2014 menjadi 0,626% (Survei Sosial Ekonomi 

Nasional).  

Data diatas menunjukkan bahwa jumlah konsumsi ayam broiler 

mengalami rata-rata peningkatan sebesar 4,6% per tahun sedangkan ayam 

kampung mengalami peningkatan konsumsi sebesar 1,67% per tahun, 

dengan demikian ayam kampung dan ayam broiler masih menjadi dua 

komoditi yang paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia 

dibandingkan dengan jenis unggas lainnya.   

Ayam broiler dipilih karena dapat dipanen dalam waktu yang relatif 

singkat dan bibit mudah didapat, serta pemeliharaannya yang mudah 

(Irawan, 1995). Akan tetapi ayam broiler merupakan jenis ternak yang 

sangat peka terhadap berbagai bentuk stressor (fisik maupun psikis) 

(Prasetyo, 2010). 

Ayam kampung sendiri merupakan ayam yang paling banyak 

dipelihara secara tradisional di Indonesia. Ayam kampung mempunyai 

kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri 

dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan dan perubahan iklim serta 

cuaca setempat. Ayam kampung memiliki bentuk badan yang kompak dan 

susunan otot yang baik. Bentuk jari kaki tidak begitu panjang, tetapi kuat 

dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais tanah. Ayam 

kampung penyebarannya secara merata dari dataran rendah sampai dataran 

tinggi (Aman, 2011). 
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Berdasarkan sisi konsumen, organ hati ayam menjadi salah satu 

sumber pemenuhan zat besi karena hati sendiri merupakan tempat 

penyimpanan zat besi sehingga mengandung besi dengan kadar tinggi yang 

dibutuhkan untuk mencegah anemia. Hati ayam sering dikonsumsi sebagai 

sumber pangan, terutama diolah untuk makanan bayi dan anak-anak usia 

dibawah lima tahun. Selain itu, mineral yang berasal dari hati ayam lebih 

mudah diabsorbsi  karena mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral 

(Darmono, 1995; Almatsier, 2009). 

Menurut Ressang (1984), bahwa besar hati tergantung dari jenis 

kelamin, umur, bobot badan, dan aktivitas hewan. Menurut Branion (1963) 

dalam Nugroho (2010), hati merupakan bagian dari viscera (organ dalam 

atau jeroan) sangat dipengaruhi oleh jumlah pakan, tekstur pakan, 

kandungan serat pakan, dan pakan tambahan berupa grit yang 

mempengaruhi kondisi anatomi dan histologi. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan apabila secara anatomi dan histologi viscera mengalami 

perubahan maka dimungkinkan hati juga mengalami perubahan baik secara 

anatomi maupun histologi, mengingat pakan dan cara hidup antara ayam 

broiler dan ayam kampung berbeda. Hal tesebut dibuktikan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Kumara (2006) yang menyatakan bahwa faktor 

lingkungan mempengaruhi sistem fisiologi pada ayam, jika kondisi suhu 

kandang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu nyaman ayam (25°-28° C) 

maka ayam akan mengalami kondisi stress. Kondisi ini, akan memicu 

penurunan daya serap zat gizi yang terkandung dalam pakan dan 
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mengurangi sistem kekebalan tubuh yang diketahui bermuara pada organ 

hati, mengingat fungsi hati sebagai organ penawar racun pada tubuh 

(Noerjanto, 2007). Hal ini diduga akan mempengaruhi sistem anatomi 

maupun histologi hati dilihat dari proses fisiologis yang ditimbulkan dari 

kondisi lingkungan yang tidak sesuai. 

Secara keseluruhan, penelitian mengenai komparasi hati ayam 

kampung dan ayam broiler layak untuk diangkat didasarkan pada beberapa 

pertimbangan yaitu permanfaatan ayam, khususnya organ hati sebagai 

sumber gizi masyarakat. Selain itu hati merupakan organ yang dapat 

mewakili kondisi pangan yang dikonsumsi ayam, dimana pakan ayam 

kampung dan broiler berbeda. 

Hati merupakan organ terbesar di dalam tubuh. Hati memiliki 

beberapa fungsi di antaranya pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi 

empedu, detoksifikasi senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi 

senyawa-senyawa metabolit yang tidak berguna lagi bagi tubuh (Amrullah, 

2003). Hati adalah organ yang berperan sebagai alat penyaring zat - zat 

makanan yang telah diserap sebelum masuk dalam perederan darah dan 

jaringan-jaringan (Ressang, 1984). Hati menjadi organ yang dapat 

menggambarkan kondisi zat yang masuk dari dalam tubuh sehingga dapat 

digunakan sebagai petunjuk mengetahui kondisi pakan dan lingkungan yang 

diterima oleh masing-masing ayam tersebut. 

Hati adalah organ yang terletak pada lengkungan duodenum dan 

ventrikulus, terdiri dari dua lobus yang besar yaitu lobus dekster dan 
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sinister,  mempunyai warna merah tua. Hati menerima aliran darah yang 

mengandung  zat makanan dari arteri hepatik yaitu suatu cabang arteri 

celiac yang  masuk ke dalam porta hati. Aliran darah yang masuk ke dalam 

hati kemungkinan membawa zat-zat toksik dari mikroba patogen serta 

logam yang dapat merusak hati. Arief (2000) mengatakan bahwa proporsi 

bobot hati ayam kampung adalah 2,70%-3,46% (umur 6-10 minggu) dan 

2,10%-2,54% (umur 12 minggu) dari bobot hidup.  

Pada bagian perut dan usus halus, sebagian besar pakan yang diserap 

akan masuk ke dalam vena portal menuju hati. Hati mengeluarkan cairan 

berwarna hijau kekuningan yang berperan dalam mengemulsikan lemak 

(North, 1978). Cairan tersebut disimpan dalam sebuah kantong yang disebut 

kantong empedu. Empedu penting dalam proses penyerapan lemak pakan 

dan ekskresi limbah produk, seperti kolesterol dan hasil sampingan dari 

degradasi hemoglobin. Warna kehijauan empedu disebabkan karena produk 

akhir destruksi dari sel darah merah, yaitu biliverdin dan bilirubin. Dengan 

demikian, hati dan empedu merupakan organ yang berbeda, ditunjukkan 

oleh struktur anatomi, histologi dan fungsi yang berbeda. Penelitian ini 

membatasi pengamatan pada organ hati. 

Pentingnya fungsi hati dan meningkatnya permintaan konsumsi 

daging ayam broiler dan ayam kampung, mendorong untuk dilakukannya 

penelitian terkait anatomi dan histologi hati pada ayam kampung (Gallus 

gallus domesticus) dan ayam broiler (Gallus gallus domesticus strain super 

77). Sebab, saat ini belum banyak penelitian yang dilakukan untuk 
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mengetahui histologi pada ayam baik ayam broiler maupun ayam kampung 

khususnya pada histologi hati ayam. Hal ini menimbulkan kekhawatiran 

mengenai sehat atau tidaknya konsumsi hati ayam, baik ayam broiler 

maupun ayam kampung. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah; bagaimanakah perbedaan hati secara 

anatomi dan histologi pada ayam kampung (Gallus gallus domesticus) dan 

ayam broiler (Gallus gallus domesticus strain Super 77)? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis 

perbedaan secara anatomi dan histologi hati pada ayam kampung (Gallus 

gallus domesticus) dan ayam broiler (Gallus gallus domesticus strain Super 

77). 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi mengenai 

perbandingan anatomi dan histologis pada ayam kampung (Gallus 

gallus domesticus) dan ayam broiler (Gallus gallus domesticus strain 

Super 77) serta menjadi aplikasi dalam bidang anatomi dan histology 

bagi peneliti. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi khasanah ilmiah 

maupun penerapannya bagi para peternak. 
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3. Dapat menjadi data serta acuan untuk penelitian konsumsi daging dan 

hati ayam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Secara anatomi tidak ditemui adanya kelainan pada hati ayam baik pada 

ayam broiler maupun ayam kampung baik jantan ataupun betina. Pada warna hati 

terdapat perbedaaan baik pada hati ayam broiler maupun ayam kampung pada  

ayam jantan dan ayam betina, namun semuanya masih dalam ambang batas 

normal. Pada berat badan dijumpai perbedaan yang signifikan dimana ayam 

broiler lebih berat dibandingkan dengan ayam kampung baik jantan ataupun 

betina. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui ukuran hati pada 

masing-masing ayam terdapat perbedaan baik pada ayam broiler dan kampung 

jantan dan betina. 

Perbedaan secara histologi ditunjukkan dengan adanya peradangan pada  

ayam broiler jantan dan betina, dan pada ayam kampung betina. Peradangan yang 

terjadi pada masing-masing hati ayam merupakan nekrosis fokal. Hal ini 

disebabkan karena peradangan yang terjadi pada hati hanya pada bagian tertentu 

saja. Sedangkan ayam kampung jantan tidak mengalami peradangan sel. 

 

B. SARAN 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan pengamatan pola ransum 

ayam sebelumnya sehingga dapat mengetahui pengaruh pola ransum 

terhadap perbedaan anatomis maupun histologis.  
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2. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada jenis ayam yang berbeda 

(misalkan pada ayam hias dan ayam penyanyi) sebagai bagian dari 

analisis menyeluruh perbedaan anatomis dan histologis hepar ayam 

dengan variasi yang berbeda.  
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LAMPIRAN 
 
 

 
A. DATA PENGUKURAN HATI AYAM 

1. Lebar Lobus Hati Ayam 

 
    

AK 
  

Ak 
  

AB 
  

Ab 
  

            

    betina   jantan   betina   jantan   

  2,4 2,2 4 3,7   

  1,5 1,4 2,4 2   

  1,4 1,3 1,5 2,1   

 jumlah 5,3 4,9 7,9 7,8   

 rata-rata 1,77 1,63 2,63 2,60   

2.  Panjang Lobus Hati Ayam          

                    
  AK  Ak   AB   Ab   

  betina  jantan   betina   jantan   

  6,4 5,7  9,1 8,5  

  5,6 6,5  3 5,5  

  6,5 4,2  8,8 8,7  

  3,1 5,7  6,7 4   

 jumlah 21,6 22,1  27,6 26,7  
 rata-                   

 rata 7,2 7,37  9,2 8,9  

3.  Berat Badan Ayam               

                  
   AK  Ak   AB   

Ab jantan 
 

         

   
betina 

 
jantan 

  
betina 

   

            

  450 580  1250 1150  

  470 560  1240 1150  

  470 570  1300 1100  

 jumlah 1390 1710  3790 3400  

 rata 463,33 570,00  1263,33 1133,33   
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Pengambilan bahan (Alkohol)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Proses memasukan hati ayam ke gelas flakon 
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Penimbangan hati ayam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pembedahan Ayam Kampung 
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Perendaman hati ayam kampung dalam larutan bouin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel hati Ayam 
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